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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisa data yang penulis lakukan, maka

akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. BMT Surya Mandiri dalam pelaksanaan pembiayaan Akad Mura<baha{h

belum sesuai Fatwa DSN MUI nomor 4/DSN-MUI/IV/2000  dan juga

prinsip akad Mura<baha{h. Dalam Praktiknya, Pembiayaan Mura<baha{hdi

BMT Surya Mandiri digunakan untuk transaksi seperti halnya dalam

pemberian modal usaha maupun biaya pendidikan. Sedangkan akad

Murabahah adalah akad jual belidenganmenambahkan margin yang

telahdisepakati. PembiayaanMura<baha{hsecaralangsungsudahsesuaidengan
Fatwa yaknipihak BMT dannasabahdatanglangsungbersama-
samamenujusupplierdanmelakukanpenandatanganakadMura<baha{h.

SedangpadapembiayaanMura<baha{hbilwakalahbelum memenuhi Rukun

Wakalah yaitu Pernyataan Kesepakatan (Ijab Qabul) Sebab pihak wakil

tidak menyerahkan hasil pembelian baik bentuk fisik dari barang tersebut

atau bukti-bukti sah lainnya dan hal ini tidak sesuai dengan akad yang

telah ditanda tangani antara keduanya

2. BMT Surya Mandiri dalam pelaksanaan pembiayaan Mura<baha{hterhadap

praktik jaminansudah sesuai dengan Fatwa DSN Nomor 4/DSN-

MUI/IV/2000, yaitu BMT telah meminta nasabah untuk menyediakan

jaminan atas pembiayaan yang telah disetujui.
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3. BMT Surya Mandiri dalam pelaksanaanya terhadap  praktik Pembayaran

Utang dan penundaan pembayaran pada pembiayaan Mura<baha{hsudah
sesuai dengan fatwa DSN MUI nomor 4 tentang ketentuan

Mura<baha{hpada Bab kelima, yakni untuk menyelesaikan penundaan

pembayara Nasabah dilakukan melalui Kesepakatan dengan musyawarah.

B. Saran-Saran

1. DalamhalberakadMura<baha{h, sebaiknyapihak BMT lebihberhati-
hatisebabsetiaptransasksidalamperbankansyariahsudahdiatur.
SebagaimanaakadMurabahahinitidak digunakandalam modal usaha
ataupun pembiayaan yang tidak sesuai dengan prinsip atau ketetntuan
yang telah ditetapkan.

2. DalamhalJaminan, sebaiknya BMT
tidakterlalumembebaninasabahdanlebihmemperhitungkanpembiayaan
yang diajukannasabahdenganjaminan yang diminta BMT.
Dalamhalinijaminanbukanlahsuatusyaratataupunrukun yang
harusdipenuhi.

3. DalamhalpenangananutangMura<baha{h, pihak BMT
lebihmengenalnasabahdanlebihberhati-hatiterhadapnasabah,
apalaginasabah yang jarangataubahkanseringmenundapembayaran.


